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ABSTRAK 

Produk Rekayasa Genetik (PRG) merupakan salah satu aplikasi bioteknologi yang banyak 
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sikap mahasiswa 
dari program studi non-science terhadap produk rekayasa genetik. Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner online melalui google form dan berhasil mendapatkan data dari 153 
mahasiswa non-science. Data dianalisis menggunakan Mann-Whitney U test untuk melihat pengaruh 
kesukaan pada mata pelajaran biologi saat menempuh sekolah menengah terhadap sikap mahasiswa 
non-science pada produk rekayasa genetik. Berdasarkan Mann-Whitney U test diketahui bahwa 
terdapat perbedaan sikap terhadap produk rekayasa genetik yang signifikan antara mahasiswa non-
science yang menyukai dan tidak menyukai mata pelajaran biologi saat menempuh sekolah 
menengah (U=1367.500, p<0,05). Mahasiswa non-science yang menyukai mata pelajaran biologi 
saat menempuh sekolah menengah (Mdn=47) memiliki sikap yang lebih baik terhadap produk 
rekayasa genetik dibandingkan dengan mahasiswa non-science yang tidak menyukai mata pelajaran 
biologi saat menempuh sekolah menengah (Mdn=43). Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa 
non-science memiliki sikap yang netral terhadap produk rekayasa genetik (75,16%). Sebanyak 
18,30% mahasiswa memiliki sikap yang negatif, sementara itu sebanyak 6,54% mahasiswa memiliki 
sikap yang positif terhadap produk rekayasa genetik. 
Kata kunci: mahasiswa non-science, sikap, produk rekayasa genetik 
 
PENDAHULUAN 

Produk rekayasa genetik (PRG) telah dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat dunia. Pada 
bidang kesehatan, pertanian, peternakan, hingga kosmetik memanfaatkan produk hasil rekayasa 
genetik. Prospeknya yang menjanjikan membuat banyak negara berbondong-bondong untuk 
mengembangkan produk rekayasa genetik. Sebagai contoh, secara global pada rentang tahun 1996 
sampai 2003 terdapat kenaikan penggunaan lahan untuk penanaman tanaman hasil rekayasa 
genetik dari hanya 3 juta hektar menjadi 70 juta hektar. Bahkan di Inggris dan Argentina, 80% dari 
lahan pertanian mereka ditanami dengan tanaman hasil rekayasa genetik, terutama kedelai dan 
jagung (Marabelli, 2005). Begitu pula di Brazil, mereka sangat mengembangkan pertanian hasil 
rekayasa genetik. Pakan untuk ternak-ternak disana sebagian besar juga berasal dari produk hasil 
rekayasa genetik (Marmiroli, 2005). Sebagian besar tanaman hasil rekayasa genetik yang ada di 
dunia dibuat dan dikembangkan di negara maju. Negara-negara ini adalah negara yang memiliki 
industri pertanian skala besar, seperti Amerika Serikat, Argentina, dan Kanada. Selanjutnya negara-
negara berkembang ikut membudidayakannya (Hug, 2008). Begitu pula untuk produk rekayasa 
genetik pada bidang lain. 

Teknologi rekayasa genetik yang menghasilkan berbagai produk rekayasa genetik memberi 
manfaat yang besar bagi kesejahteraan manusia. Melalui hal ini manusia dapat memodifikasi sifat 
suatu organisme sesuai kebutuhan dengan memanfaatkan gen dari spesies lain. Beberapa manfaat 
yang diperoleh dengan adanya teknologi rekayasa genetik antara lain: 1) memungkinkan adanya 
produksi vaksin atau obat-obatan yang dapat dimakan dalam susu, telur, atau buah, Hal ini 
dipandang menjadi solusi tersendiri sebab menurut vaksin suntik dirasa mahal, memerlukan staf 
medis terlatih dalam pengaplikasiannya, dan biasanya memerlukan pendinginan konstan selama 
transportasi dan penyimpanan, serta penggunaan jarum suntik juga membawa risiko penyebaran 
infeksi.; 2) dapat memproduksi makanan fungsional dengan sifat tambahan yang bermanfaat bagi 
kesehatan atau untuk mencegah penyakit, seperti contohnya yang terkenal adalah golden rice yang 
dikembangkan agar mengandung suplemen beta-karoten (prekursor vitamin A); 3) Meningkatkan 
kualitas tanaman tertentu; 4) Pemuliaan dengan peningkatan hasil sambil mengurangi penggunaan 
pestisida; 5) meningkatkan adaptasi tanaman terhadap lingkungan yang tidak menguntungkan; 6) 
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